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Negara dikatakan maju jika memiliki tingkat penguasaan teknologi tinggi (high
technology), sedangkan negara-negara yang tidak bisa beradaptasi dengan kemajuan
teknologi sering disebut sebagai negara gagal (failed country) (Ngafifi, 2014). Salah
satu teknologi yang berkembang adalah pada sistem pembayaran. Beragam transaksi
pembayaran dilakukan model cashless, bahkan kegiatan bertransaksi keuangan
dalam kehidupan sehari-hari sudah banyak dilakukan menggunakan smartphone
agar lebih mudah, cepat untuk dijangkau dalam melakukan transaksi pembelian
terhadap suatu produk maupun jasa. Tujuan penelitian ini secara umum dilakukan
untuk melihat adopsi pengguna sistem dompet digital (E-Wallet) pada mahasiswa
pascasarjana di Purwokerto menggunakan pendekatan TAM (Technology
Acceptance Model). Sampel penelitian adalah mahasiswa pascasarjana di
Purwokerto dengan rentan usia 20—50 tahun. Analisis yang dilakukan non probability
sampling dengan uji non parametrik atau Uji Kruskal Wallis. Responden sebanyak
188 mahasiswa pascasarjana. pada penelitian ini tingkat penggunaan dompet digital
didominasi pada rentan usia 31-35 tahun, 87% berlatarbelakang telah bekerja sebagai
pegawai negri dan pegawai swasta yang sudah memiliki pendapatan, dan sedang
melakukan studi lanjut, dengan mayoritas adalah berjenis kelamin perempuan
dengan jumlah 98 orang atau sebesar 52,13% dan laki-laki dengan jumlah 90 dengan
presentase sebesar 47,87% Kategori penggunaan dompet digital awalnya terbagi
menjadi dua : Independen (OVO, DANA, LinkAja): digunakan oleh 29% responden,
Tertanam dalam ekosistem (ShopeePay, GoPay): digunakan oleh 41% responden,
adapun sisanya adalah temuan baru dari penelitian ini yaitu mengkombinasi kedua
kategori sebanyak 30% responden.
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1. PENDAHULUAN

Penguasaan teknologi menjadi prestise dalam indikator kemajuan suatu negara. Negara dikatakan maju jika
memiliki tingkat penguasaan teknologi tinggi (high technology), sedangkan negara-negara yang tidak bisa beradaptasi
dengan kemajuan teknologi sering disebut sebagai negara gagal (failed country) (Ngafifi, 2014). Berbagai inovasi
yang berkembang dengan sangat cepat dan dinamis menghasilkan suatu produk inovasi. Salah satu teknologi yang
berkembang adalah pada sistem pembayaran.

Beragam transaksi pembayaran dilakukan model Cashless atau sering juga disebut sistem pembayaran yang
tidak lagi menggunakan uang tunai (uang dalam bentuk fisik seperti uang kertas dan koin). Bahkan kegiatan
bertransaksi keuangan dalam kehidupan sehari-hari sudah banyak dilakukan menggunakan smartphone agar lebih
mudah, cepat untuk dijangkau dalam melakukan transaksi pembelian terhadap suatu produk atau jasa. Penggunaan
uang elektronik berbasis smartphone atau mobile money juga merupakan salah satu indikator Tujuan Pembangunan
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Berkelanjutan (TPB). Target 8.10 “Memperkuat kapasitas lembaga keuangan domestik untuk mendorong dan
memperluas akses perbankan, asuransi, dan jasa keuangan untuk semua” (https://sdgs.un.org/goals/goal8, 2025),
diukur dengan proporsi penduduk usia 15 tahun ke atas yang memiliki rekening bank/lembaga keuangan atau mobile
money (uang bergerak) (Sulistyowati et al., 2020). Mobile money (uang bergerak) atau disebut dompet digital (£-
Wallaet) diklasifikasikan dalam 2 jenis varian, Independen dan tertanam dalam ekosistem. Keduanya memiliki pangsa
pasar yang berbeda, namun ada juga yang melengkapi keduanya dalam segi pemakaian (Sun et al., 2020) .

Evaluasi terhadap implementasi penggunaan teknologi sangat dibutuhkan. Evaluasi ini akan menentukan
keberhasilan dari penerimaan suatu teknologi. Salah satu model kesuksesan teknologi yang diperkenalkan oleh Davis
(1989), adalah Technology Acceptance Model (TAM). Technology Acceptance Model digunakan untuk mengukur
penerimaan pengguna terhadap suatu teknologi. Pada awalnya, Davis (1989), menggunakan Theory of Reasoned
Action (TRA) sebagai dasar bagi model kesuksesan TAM terutama pada aspek prediksi penerimaan dan kegunaan
Teknologi Informasi (Adams et al., 1992).

Tujuan penelitian ini secara umum dilakukan untuk melihat adopsi pengguna sistem dompet digital (E-Wallet)
pada mahasiswa pascasarjana di Purwokerto menggunakan pendekatan TAM (Technology Acceptance Model).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini berfokus pada penggunanan dompet digital pada mahasiswa pascasarjana di Purwokerto. Pada
tahap awal sebelum mendapatkan data, dilakukan studi literatur serta penelusuran daftar pertanyaan. Berikutnya
mendesain kuesioner untuk selanjutnya disebar secara online melalui Whatsapp Group (WAG). Responden dalam
penelitian ini adalah mahasiswa pascasarjana di Purwokerto dengan jumlah responden sebanyak 188 responden yang
dapat digunakan. Data yang dikumpulka merupakan data kuantitatif untuk selanjutnya dianalisis sehingga dapat
memberikan informasi adopsi penggunaan dompet digital (E-Wallef) pada mahasiswa pascasarjana di Purwokerto.
Berikut alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Studi Literatur: Desain
Penelusuran »|  Pertanyaan »| Pengumpulan
Pertanyaan Kuesioner Data
v
Kesimpulan dan |4 Proses Data Analisis
Saran

Gambar 1. Metode Penelitian

2.1 Studi Literatur: Penelusuran Pertanyaan
Langkah awal penelitian ini, adalah melakukan Studi Literatur, serta pemetaan pertanyaan apa saja yang
dipakai. Pemetaan berdasarkan jenis kelamin, usia, pernah atau tidaknya menggunakan E-Wallet, pilihan
jenis E-Wallet yang dimiliki.

2.2 Pengumpulan Data
Sampel penelitian ini adalah mahasiswa Pascasarjana di Purwokerto dengan rentan usia 20 — 50 tahun.

2.3 Analisis dan Proses Data
Pada tahap analisis dan pemrosesan data, dilakukan reliabilitas dan validasi data,dengan cara memilih dan
mengeksekusi data yang tidak valid, data kosong, sehingga data yang tersaji menjadi dapat digunakan.
Analisis yang dilakukan non probability sampling sehingga yang digunakan adalah uji non parametrik ata
Uji Kruskal Wallis memiliki beberapa asumsi, yaitu sampel yang independen, populasi memiliki distribusi
yang sama dan memiliki varians yang sama (Rumsey, 2007). Uji pertama yang dilakukan adalah menguji
homogenitas yaitu menguji apakah sampel berasal dari populasi yang memiliki distribusi dan varians yang
sama. Uji tersebut menggunakan uji non parametrik Levene Test.
Untuk Uji Kruskal Wallis, hipotesis yang digunakan adalah:
HO : tidak ada perbedaan signifikan rata-rata nilai persepsi antara yang menggunakan dompet digital dan tidak
menggunakan dompet digital
H1 : ada perbedaan signifikan rata-rata nilai persepsi antara yang menggunakan dompet digital dan tidak
menggunakan dompet digital
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan dari penelitian didapatkan hasil sebagai berikut:
a. Sebaran responden berdasarkan rentan usia.
Sebaran responden berdasarkan umur, dikategorikan dalam rentan umur 20 tahun hingga 50 tahun, dengan
pembagian rentan sebagai berikut:

Tabel 1. Sebaran Responden Berdasarkan Rentan Usia

Rentan Usia Laki-Laki Perempuan Jumlah
21-25 15 9 24
26-30 13 20 33
31-35 21 30 51
36-40 14 20 34
41-45 18 13 31
46-50 9 6 15

Sumber: Hasil Penelitian, 2025

Berdasarkan Tabel 1 diketahui responden paling banyak pada usia 31-35 tahun sebanyak 27,13%, kemudian
rentan usia 36-40 tahun sebanyak 18,09%, disusul pada rentan 26-30 tahun dengan presentase 17,55%, pada
rentan usia 41-45 tahun dengan presentase 16,49%, dan rentan usia 20-25 sebesar 12,77%. Adapun responden
terendah pada rentan usia 46-50 Tahun sebesar 7,98%, berikut gambar 2 presentase responden berdasarkan
rentan usia:

Usia

46-50 N 7.98%

41-45 . 16,49%

36-40 . 18,09%

31-35 | IR 2113%
26-30 I 17.55%

20-25 N 12,77%

0,00% 5,00% 10,00% 15,00% 20,00% 25,00% 30,00%
20-25 26-30 31-35 36-40 41-45 46-50
B Persentase 12,77% 17,55% 27,13% 18,09% 16,49% 7,98%

Gambar 2. Presentase Responden Berdasarkan Usia

b. Sebaran responden berdasarkan gender
Responden mayoritas pada penelitian ini adalah perempuan dengan jumlah 98 orang dengan presentase sebesar
52,13% dan laki-laki dengan jumlah 90 dengan presentase sebesar 47,87% seperti Gambar 3 dan Gambar 4
berikut:
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Gambar 3. Responden Berdasarkan Gender

Presentase berdasarkan gender

Laki-laki;
Perempuan; 47,87%

52,13%

= Laki-laki = Perempuan

Gambar 4. Presentase Berdasarkan Gender

c. Kategori dompet digital (E-Wallet)

Penggunaan dompet digital sebagai alat transaksi dibagi berdasarkan dua (2) kategori yaitu Independen dan
tertanam dalam ekosistem (Sun et al., 2020). Kategori tertanam diantara contohnya adalah ShoppePay dan
GoPay keduanya memiliki intensif penggunaan yang kuat dikarenakan berasal dari aplikasi induk, yaitu
Shoppee dan Golek. Adapun kategori Independen memiliki fleksibilitas untuk mengembangkan produknya
sebagai contohnya adalah OVO, DANA, LinkAja. Dua produk terakhir yaitu DANA dan LinkAja secara
bebas belum menjalin mitra dengan pihak manapun, tidak dengan OVO setelah sebelumnya merger antara
Gojek dan Tokopedia, OVO dengan saham 90% dimiliki oleh Grab. Responden dalam penelitian ini
terkelompokkan menjadi 3 kelompok, kelompok pertama, menggunakan dompet digital dengan kategori
Independen sebanyak 54 responden atau 29%, Kelompok kedua menggunakan dompet digital dengan kategori
Ekosistem sebanyak 77 responden atau 41%, dan kelompok terakhir mengkolaborasikan antara Independen
dan Ekosistem sebanyak 57 responden atau 30%. Seperti terdokumentasikan pada gambar 4 berikut:
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Kategori penggunaan dompet digital

Menggunakan
Keduanya Independen
30% 29%

Ekoseistem
41%

Gambar 5. Klasifikasi Penggunaan Dompet Digital (E-Wallet) Berdasarkan Kategori

Hasil yang dipaparkan di atas sesuai dengan hasil penelitian oleh Mantel (2000), yakni aktifitas pembayaran
barang maupun jasa menggunakan dompet digital cenderung dilakukan oleh mereka yang berpendidikan
tinggi dan memiliki pendapatan. Pada penelitian ini tingkat penggunaan dompet digital didominasi pada
rentan usia 31-35 tahun, 87% berlatarbelakang telah bekerja sebagai pegawai negri dan pegawai swasta yang
sudah memiliki pendapatan, dan sedang melakukan studi lanjut.

d.  Technology Acceptance Model

Davis (1989) melakukan penelitian dengan menggunakan Technology Acceptance Model yang diciptakannya
berdasarkan 2 (dua) teori pendahulu, yaitu Theory of Reasoned Action (TRA) dan Theory of Planned
Behaviour (TPB). Davis mengadopsikan kedua teori tersebut untuk mengetahui faktor apa saja yang
dmempengaruhi penerimaan sebuah teknologi. Davis (1989), menggunakan konstruk persepsi kegunaan dan
persepsi kemudahan penggunaan. Berikut ini adalah model yang digunakan Davis (1989), Terdapat 3 faktor
yang mempengaruhi sebuah system: 1. Perceived Usefulness: Suatu tingkatan dimana seseorang percaya
bahwa menggunakan sistem tersebut dapat meningkatkan kinerjanya dalam bekerja. 2. Perceived Ease of Use:
Suatu tingkatan kemudahan dimana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem tersebut tak perlu
bersusah payah. 3./ntention To Use: Kecenderungan perilaku untuk menggunakan suatu teknologi.

Perceived
Usefulness \
External Behavioral Actual
Variable v / Intention to Use System Use
Perceived
Ease of Use

Gambar 6. TAM Framework

Tabel 2. Nilai Rata-Rata Persepsi Pengguna Dompet Digital Mahasiswa Pascasarjana di Purwokerto
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Penggunaan dompet Persepsi (mean score)

digital berdasarkan Cepat Meningkatkan Memudahkan Aman
kondisi/lingkungan? produktivitas

Laki-Laki 9,8 9,7 9,8 10,5
Perempuan 9,5 9,8 9,8 10,8

Sumber: Hasil Penelitian, 2025

e. Instrumen penelitian
Instrumen penelitian terdiri dari beberapa diantaranya: demografi, lama penggunaan serta adaptasi
penggunaan instrumen untuk mengukur manfaat, kemudahan dan intesi yang digunakan oleh Venkatesh et
al., (2000). Pertanyaan untuk mengukur manfaat kemudahan dan intensi pada tabel 3.

Tabel 3. Pertanyan Guna Mengukur Manfaat, Kemudahan Dan Intensi

Kode Pertanyaan

Penggunaan Dompet Digital dalam pekerjaan/kegiatan saya akan menjadikan menjadikan saya
lebih cepat dalam menyelesaikan kerja /kegiatan.

Ul

U2 Penggunaan Dompet Digital akan meningkatkan kinerja (prestasi) pekerjaan /kegiatan.

U3 Penggunaan Dompet Digital dalam pekerjaan/kegiatan saya akan meningkatkan produktivitas.

Penggunaan Dompet Digital dalam pekerjaan/kegiatan saya akan meningkatkan evektivitas

U4 dalam pekerjaan/kegiatan.

uUs Penggunaan Dompet Digital akan memudahkan dalam melakukan pekerjaan.
U6 Saya melihat bahwa Dompet Digital bermanfaat dalam pekerjaan/studi saya.
El Mempelajari pengoprasian Dompet Digital adalah mudah

E2 Dompet Digital memudahkan saya untuk melakukan apa yang saya inginkan.
E3 Interaksi saya dengan Dompet Digital jelas dan mudah.

E4 Saya dapat berinteraksi dengan Dompet Digital fleksibel.

E5 Mudah bagi saya untuk menjadi trampil dalam penggunaan Dompet Digital.
E6 Saya melihat bahwa Dompet Digital mudah digunakan.

11 Seandainya saya mempunyai akses ke Dompet Digital saya akan menggunakannya.

12 Jika saya diberi akses ke Dompet Digital saya kira bahwa saya akan menggunakannya

Kemampuan diukur dengan tiga pertanyaan yang saling berkaitan dengan pengetahuan tentang dompet digital,
kemampuan penggunaan, Adopsi dompet digital diukur dengan melihat intensitas penggunaan dompet digital
dalam jangka minimum 6 bulan penggunaan.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan pada hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
a. Responden paling banyak pada usia 31-35 tahun sebanyak 27,13%.
b. Gender perempuan menempati jumlah terbanyak 98 orang dengan presentase sebesar 52,13%
c. Kategori penggunaan dompet digital awalnya terbagi menjadi dua : Independen (OVO, DANA, LinkAdja):
digunakan oleh 29% responden, Tertanam dalam ekosistem (ShopeePay, GoPay): digunakan oleh 41%
responden, terdapat temuan baru kombinasi keduanya: digunakan oleh 30% responden.
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